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UDER MANCING adalah seorang laki-laki pemalas yang tinggal di 
sebuah kampung di daerah Kalimantan Tengah. Kerjanya hanya tidur dan 
memancing. Pada suatu hari, ketika hendak pergi memancing ke daerah 
udik (hulu sungai), tiba-tiba ia diserang dan ditawan oleh kawanan 

kera. 

000000 




Alkisah, di sebuah kampung di daerah Kalimantan Tengah, hiduplah seorang laki-laki bernama 

Ia tinggal bersama istrinya di sebuah gubuk yang berada di tepi sungai. Uder 

seorang suami pemalas. Semua pekerjaan dianggapnya berat. Hanya tidur dan memancing yang 
menjadi kesenangannya. Jika tidak pergi memancing, ia hanya tidur di rumah sampai berjam- 
Bahkan ia terkadang tidur dari pagi hingga sore. Ia baru bangun pada saat perutnya 
r, dan kembali tidur setelah perutnya kenyang. 
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Begitu pula halnya jika memancing, si Uder terkadang berhari-hari tidak pulang ke rumahnya. 
Ia sangat bangga jika pulang ke rumah membawa ikan walau hanya satu ekor atau hanya ikan 


kecil sekalipun. Oleh karena itu, orang-orang kampung memanggi 


lnya 7JdehT%(MCm(f' 


Demikian yang dilakukan Uder Mancing setiap hari. Istrinya sudah jemu menasehatinya. Bahkan 
mertuanya pun pernah menasehatinya, namun perilakunya tetap tidak mau berubah. Oleh 
karenanya, apa pun yang dilakukan Uder, mertua dan istrinya tidak mau tahu lagi. Jika pergi 
ke ladang, istrinya berangkat sendiri dan membiarkan Uder tidur di rumah. 

Pada suatu pagi, Uder baru saja bangun tidur karena kelaparan. Setelah masuk ke dapur, ia 
tidak menemukan makanan sedikit pun. Ia pun segera mencari istrinya. Saat membuka pintu 
belakang gubuknya, ia melihat istrinya sedang membersihkan ayam yang baru saja 
disembelihnya. Tiba-tiba ia merampas usus ayam itu dari tangan istrinya. 


“Bang, untuk apa usus ayam itu” tanya istrinya heran. 

“Untuk umpan pancing,” jawab Uder seraya memotong kecil-kecil 
usus itu. 

Setelah menyantap ayam masakan istrinya, Uder Mancing segera mengambil kail dan umpannya 
untuk pergi memancing ke udik (hulu sungai). Dengan penuh semangat, ia mendayung perahunya 
menuju ke sebuah teluk besar yang di dalamnya terdapat banyak ikan. 

“Hari ini aku akan memperoleh ikan yang banyak,” gumam Udik 
Mancing sambil mendayung perahunya. 

Di tengah perjalanan, ia berpapasan dengan orang sekampungnya yang baru pulang dari 
1adangnya. 


“Hendak ke mana, Der” tanya orang itu. 

“Hendak ke udik untuk memancing,” jawab Uder. 

“Umpannya apa, Der” orang kembali bertanya. 

“Usus ayam,” jawab Uder. 

Tidak berapa jauh kemudian, Uder berpapasan lagi dengan orang kampung yang baru saja pulang 
dari memancing. Orang itu pun bertanya kepada Uder dengan pertanyaan yang sama seperti 
pertanyaan orang kampung yang tadi. Si Uder pun menjawab pertanyaan itu dengan jawaban 
yang sama, walaupun dengan perasaan jengkel. 

Setelah orang itu berlalu, Uder kembali mendayung perahunya ke arah pinggir sungai agar 


\0kak berpapasan lagi dengan orang lain. Ia sudah jemu ditanya dengan pertanyaan yang sama. 
Ia pun menyusuri pinggir sungai menuju udik. Namun, saat lewat di bawah sebatang pohon 




rindang yang menjorok ke sungai, tiba-tiba ia dikejutkan oleh suara kawanan kera dari atas 
pohon itu. 


“Hendak ke mana, Der” tanya seekor kera. 

Mendengar pertanyaan itu, Uder semakin jengkel dan marah. Dengan suara nyaring ia menjawab; 


“Memancing!” 

“Umpannya apa, Der” tanya kera lainnya dengan pelan. 

“Ususmu itu!” jawab Uder semakin marah. 

Jawaban Uder membuat kawanan kera itu tersinggung dan marah. Tanpa diduga, kawanan kera 
yang berjumlah puluhan itu melompat ke atas perahunya. Ada yang mengigit tangan dan kakinya, 
mencakar wajahnya, bahkan ada yang melepas bajunya. Uder pun tergeletak tidak sadarkan 
diri di atas perahunya. Kemudian kawanan kera itu beramai-ramai mengangkat tubuh Uder naik 
ke daratan dan mengikatnya di bawah sebuah pohon tidak jauh dari tempat tinggal mereka. 

Menjelang sore, Uder tersadar dari pingsannya. Saat membuka matanya, ia melihat puluhan 
kera sedang duduk mengelilinginya. Hari pun mulai gelap. Kawanan kera itu tetap membiarkan 
Uder terikat di pohon tanpa baju. Hampir semalaman Uder tidak bisa tidur digigiti nyamuk 
Keesokan harinya, kawanan kera itu kembali berkumpul di sekitar Uder. 


“Mimpi apa samaiam, Der” tanya seekor kera. 

“Bagaimana bisa mimpi, di sini banyak nyamuk,” ucap Uder dengan 
ketus. 

Hingga siang hari, Uder tetap terikat di pohon. Tubuhnya mulai menggigil karena kelaparan 
dankehausan. Ia pun merintih dan menangis. Beberapa ekor kera kecil mendekatinya. Tetapi, 
bukannyamemberi makanan atau minuman, melainkan mengejeknya. Uder pun semakin kesal dan 
berteriakmeminta makanan dan minuman. Tidak berapa lama kemudian, kera besar yang menjadi 
pemimpindatang membawakan makanan dan minuman untuknya. Uder pun kembali segar dan 
bertenaga. 

Malam harinya, kawanan kera itu memindahkan Uder ke halaman rumah mereka. Keesokan harinya, 
mereka menanyakan lagi mimpi Uder semalam. Namun, Uder tetap tidak bisa bermimpi karena 
banyak nyamuk. Pada malam berikutnya, mereka memindahkan Uder ke dalam rumah agar tidak 
digigit nyamuk. Namun Uder tetap saja digigit nyamuk. Akhirnya, kawanan kera itu memutuskan 
untuk membuatkan Uder kelambu dari dedaunan. Malam harinya, Uder dapat tidur dengan nyenyak 
sekali, karena sudah tiga hari tiga malam tidak tidur. 




“Tadi malam aku bermimpi melihat sebatang pohon rambutan yang 
banyak buahnya,” jelas Uder. 

“Di mana letak pohon rambutan itu, Der” tanya pemimpin kera 
itu. 

“Di hulu sungai,” jawab Uder dengan penuh keyakinan. 

Kawanan kera bersorak gembira mendengar cerita Uder. Akhirnya, siang itu juga mereka 
meminta Uder untuk mengantarnya ke tempat yang ada dalam mimpi Uder. Uder bersedia mengantar 
mereka asalkan tali pengikatnya dilepaskan. 


“Baiklah, Uder! Kami akan melepaskan tali pengikiatmu, asalkan 
kamu berjanji tidak akan melarikan diri,” kata pemimpin kera 
itu. 

“Saya berjanji tidak akan melarikan diri,” ucap Uder. 

Berangkatlah mereka menuju hulu sungai. Kawanan kera berjalan di depan, sedangkan Uder 
mengikutinya dari belakang. Saat lengah dari pengawasan kera itu, Uder mengambil dua buah 
batu kerikil dan damar lalu memasukkannya ke saku celananya. Tidak berapa lama kemudian, 
sampailah mereka di hulu sungai. Rupanya pohon rambutan yang ada dalam mimpi Uder benar- 
benar nyata. 

Tanpa menunggu perintah dari pemimpin mereka, para kawanan kera itu berlomba-lomba memanjat 
pohon rambutan itu. Pemimpin kera yang tergiur dengan buah rambutan yang sudah matang 
tersebut, tidak mau ketinggalan. Ia pun menyusul kawanan kera lainnya memanjat pohon itu. 
Ketika seluruh kawanan kera tersebut sedang asyik memakan buah rambutan, Uder tidak 
menyianyiakan kesempatan itu. Ia segera mengumpulkan ranting-ranting kayu kering yang 
berserakan di sekitarnya dan menumpuknya di bawah pohon rambutan itu. Dengan cepat, ia 
mengeluarkan kedua batu kerikil dan damar dari saku celananya. Kedua batu kerikil itu ia 
gesekkan hingga mengeluarkan percikan api. Setelah damar itu menyala, ia menyelipkannya 
ke dalam tumpukan ranting kayu kering. 

Sebentar kemudian, api besar pun menyala dan membakar kawanan kera itu. Tidak satu pun 
kera yang selamat. Uder Mancing pun bersorak gembira. Ia merasa puas, karena dirinya dapat 
mengelabui kawanan kera itu. Setelah itu, Uder lansung kembali ke tempat perahunya 
ditambatkan oleh kawanan kera itu. 



Sesampainya di tempat itu, ia melihat seekor kera betina yang sedang hamil besar. Kera 
betina itu pun merengek-rengek memohon kepada Uder Mancing agar tidak membunuhnya. Uder 
Mancing pun membiarkannya hidup. Konon, kera betina itulah yang menjadi nenek moyang dari 
kera yang ada di daerah tersebut. 

elah itu, Uder Mancing langsung pulang ke gubuknya. Alangkah terkejut istrinya saat 
ihat suaminya pulang. Ia mengira suaminya telah meninggal dunia, karena sudah lima hari 
idak pulang. Uder Mancing pun menceritakan semua peristiwa yang dialaminya. Sejak itu, 
der Mancing mulai berubah menjadi orang yang rajin. Setiap hari ia bersama istrinya sibuk 
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menggarap ladangnya yang cukup luas. Ia pergi memancing jika pekerjaannya di ladang telah 
selesai. Akhirnya, lama kelamaan Uder Mancing dan istrinya menjadi orang kaya di 
kampungnya. 



Demikianlah KISAH UDER MANCING dari daerah Kali matan Tengah. Cerita di atas termasuk 
ke dalam kategori dongeng yang mengandung banyak pesan-pesan moral. Salah satunya adalah 
keburukan sifat pemalas. Sifat ini ditunjukkan oleh sikap dan perilaku Uder Mancing yang 
kerjanya hanya tidur dan memancing yang tidak mendatangkan hasil. Orang yang malas, 
berlalai-lalai, tidak tekun, dan mudah putus asa dianggap sebagai orang yang tidak 
bertangunggjawab dan tidak tidak tahu akan hak dan kewajibannya. Orang seperti ini lazimnya 
dipandang rendah, bahkan dilecehkan oleh masyarakatnya. 

Pelajaran lain yang dapat dipetik dari cerita di atas adalah bahwa seseorang baru akan 
sadar dan mau berubah setelah mendapat ujian berat. Hal ini ditunjukkan oleh sikap Uder 
Mancing yang baru mau berubah menjadi rajin setelah mendapat ujian dari kawanan kera. 
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